Jurnd] Senbrd

JURNAL SENTRA: Kajian Teori dan Praktik Pendidikan Anak Usia Dini
Vol. 3 No. 1(2023) | ISSN: 2808-8921 (Online) | pp. 45-51

Kajian Teori dan Praktik Pendidikan Anak Usia Dini https://ejournal.alfattah.ac.id/index.php/JS

Riwayat Artikel: Diterima: 13-05-2023, Disetujui: 30-05-2023, Diterbitkan: 15-06-2023

Analisis Dampak Kesehatan Mental Ibu Terhadap Perkembangan
Psikologis Anak Usia Dini (Studi Kasus Ibu-ibu Wali Murid TK

Keywords:
mothers' mental
health;
psychological
development;
early childhood;
parenting.

Kata Kunci:
kesehatan
mental ibu;
perkembangan
psikologis anak;
anak usia dini;
pengasuhan.

Indrakila Desa Jatimalang Arjosari Pacitan)

Wahyu Eka Supratiwi
Prodi. PIAUD STAI Al-Fattah Pacitan, Indonesia
Surel Korespondensi: wahyueka@alfattah.ac.id

Abstract

This study aims to analyze the impact of mothers' mental health on the psychological
development of early childhood, with a case study focusing on the mothers of students at
Indrakila Kindergarten, Jatimalang Village, Arjosari District, Pacitan. A mother's mental
health plays a crucial role in the development of children, particularly in psychological
aspects including emotional, social, and cognitive domains. This research employs a
qualitative approach using in-depth interviews and participant observation with both
mothers and children. The findings reveal that mothers experiencing mental health issues,
such as stress and depression, tend to have children with suboptimal psychological
development, particularly in emotional regulation, social interaction, and learning
concentration. Factors such as social support, economic status, and parenting styles also
influence this dynamic. The study highlights the importance of addressing mothers' mental
health to optimize the psychological development of young children. Therefore, integrated
intervention programs combining family education and mental health services are
necessary to enhance the well-being of both mothers and children.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kesehatan mental ibu terhadap
perkembangan psikologis anak usia dini, dengan studi kasus ibu-ibu wali murid di TK
Indrakila, Desa Jatimalang, Kecamatan Arjosari, Pacitan. Kesehatan mental ibu memainkan
peran penting dalam tumbuh kembang anak, terutama pada aspek psikologis yang
mencakup emosional, sosial, dan kognitif. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara mendalam dan observasi partisipan
terhadap ibu dan anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu yang mengalami masalah
kesehatan mental, seperti stres dan depresi, cenderung memiliki anak dengan
perkembangan psikologis yang kurang optimal, termasuk dalam hal pengendalian emosi,
interaksi sosial, dan konsentrasi belajar. Faktor-faktor seperti dukungan sosial, status
ekonomi, serta pola pengasuhan juga turut memengaruhi dinamika ini. Penelitian ini
menekankan pentingnya perhatian terhadap kesehatan mental ibu dalam upaya
mengoptimalkan perkembangan psikologis anak usia dini. Dengan demikian, program
intervensi yang terintegrasi antara pendidikan keluarga dan layanan kesehatan mental
sangat diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak.
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PENDAHULUAN

Kesehatan mental ibu merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi
perkembangan psikologis anak usia dini. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kondisi
mental ibu, termasuk tingkat stres, kecemasan, dan depresi, dapat berdampak signifikan
terhadap kemampuan anak dalam mengatur emosi, berinteraksi sosial, dan mengembangkan
kognisi mereka. Menurut Wibowo dan Rakhmawati (2020), "Kesehatan mental ibu sangat
berpengaruh pada pola asuh yang diterapkan, yang pada gilirannya akan berdampak pada
perkembangan psikologis anak." Hal ini menunjukkan bahwa ketika ibu berada dalam kondisi
mental yang baik, mereka lebih mampu memberikan dukungan emosional dan perhatian yang
diperlukan bagi perkembangan anak.

Di tingkat global, penelitian oleh Cummings dan Davies (2010) juga menekankan
bahwa "Anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan di mana ibu mengalami stres atau depresi
lebih berisiko untuk mengalami kesulitan emosional dan perilaku." Penelitian ini mencatat
bahwa kesehatan mental ibu yang buruk dapat menyebabkan interaksi yang kurang optimal
antara ibu dan anak, yang penting bagi perkembangan psikologis anak.

Di Indonesia, kesehatan mental ibu sering kali kurang diperhatikan, meskipun
dampaknya sangat signifikan terhadap generasi masa depan. Gunarsa (2010) menegaskan
bahwa "Tingginya tingkat stres pada ibu dapat mengakibatkan pengasuhan yang tidak
optimal, yang akan berdampak pada perkembangan sosial dan emosional anak." Oleh karena
itu, penting untuk melakukan penelitian yang mendalam tentang bagaimana kesehatan
mental ibu dapat mempengaruhi perkembangan psikologis anak, khususnya dalam konteks
lokal seperti yang terdapat di Desa Jatimalang, Arjosari, Pacitan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kesehatan mental ibu terhadap
perkembangan psikologis anak usia dini di kalangan ibu-ibu wali murid TK Indrakila. Dengan
mengumpulkan data melalui kuesioner dan wawancara, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih baik tentang hubungan antara kesehatan mental ibu dan
perkembangan psikologis anak, serta memberikan rekomendasi untuk intervensi yang
diperlukan dalam mendukung kesehatan mental ibu dan perkembangan anak di komunitas
tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional. Desain ini dipilih untuk menganalisis hubungan antara kesehatan mental ibu dan
perkembangan psikologis anak usia dini secara simultan, sehingga dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai dampak kesehatan mental ibu terhadap anak.

Subjek penelitian ini adalah 25 ibu wali murid dari TK Indrakila di Desa Jatimalang,
Arjosari, Pacitan. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling, dengan
mempertimbangkan kriteria inklusi, yaitu ibu yang memiliki anak usia 4-6 tahun yang terdaftar
di TK tersebut. Menurut Sugiyono (2018), "Purposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang berdasarkan pada pertimbangan tertentu".

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dirancang untuk mengukur: Kesehatan
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mental ibu, menggunakan skala Depresi, Kecemasan, dan Stres (DASS-21) yang telah divalidasi
di Indonesia (Fajriani & Surachmi, 2020). Perkembangan psikologis anak, dengan
menggunakan alat ukur yang dikembangkan berdasarkan indikator perkembangan sosial,
emosional, dan kognitif anak usia dini.

Data dikumpulkan melalui wawancara dan pengisian kuesioner oleh ibu wali murid.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tambahan terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi kesehatan mental ibu. Metode ini sejalan dengan pendapat Creswell (2014)
yang menyatakan bahwa "Wawancara mendalam memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang pengalaman individu". Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan statistik
deskriptif untuk menggambarkan karakteristik subjek dan statistik inferensial untuk
menganalisis hubungan antara variabel kesehatan mental ibu dan perkembangan psikologis
anak. Analisis dilakukan dengan bantuan software statistik seperti SPSS atau R. Sebelum
penelitian dilakukan, izin dari pihak TK Indrakila dan persetujuan dari subjek penelitian akan
diperoleh. Setiap partisipan dijamin kerahasiaannya dan dapat menghentikan partisipasi
kapan saja tanpa konsekuensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Kesehatan Mental Ibu

Hasil wawancara dan pengisian kuesioner oleh 25 ibu wali murid TK Indrakila, Desa
Jatimalang, Arjosari, Pacitan, menunjukkan bahwa sebagian besar ibu mengalami tingkat stres
dan kecemasan yang cukup tinggi. Sebanyak 60% ibu melaporkan mengalami stres ringan
hingga sedang, sementara 40% ibu mengalami kecemasan yang berkaitan dengan faktor
ekonomi, tanggung jawab sebagai pengasuh utama, dan masalah keluarga.

Tabel berikut menunjukkan distribusi tingkat stres dan kecemasan pada ibu berdasarkan
hasil kuesioner:

Kategori Jumlah lbu (n = 25) Persentase (%)
Stres ringan 10 40
Stres sedang 5 20
Stres berat 0 0
Kecemasan ringan 7 28
Kecemasan sedang 3 12
Depresi ringan 0 0

Dari data tersebut, terlihat bahwa tidak ada ibu yang mengalami stres atau depresi berat,
namun kecemasan sedang dan stres ringan menjadi masalah umum.

Dampak Kesehatan Mental Ibu terhadap Perkembangan Psikologis Anak

Dari hasil observasi dan wawancara, ditemukan beberapa dampak kesehatan mental ibu
terhadap perkembangan psikologis anak usia dini, terutama dalam hal regulasi emosi, interaksi
sosial, dan perkembangan kognitif anak.
a. Regulasi Emosi Anak

Anak-anak yang diasuh oleh ibu dengan tingkat kecemasan dan stres tinggi cenderung
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menunjukkan kesulitan dalam mengatur emosi mereka. Mereka lebih sering menunjukkan
perilaku tantrum, mudah marah, dan kesulitan dalam mengekspresikan emosi positif.
Sebaliknya, anak-anak dari ibu yang memiliki kondisi mental lebih stabil lebih mampu
mengekspresikan emosi dengan cara yang tepat dan menunjukkan rasa empati terhadap
teman-temannya.

Gambar di bawah ini menunjukkan perbandingan kemampuan regulasi emosi anak
antara dua kelompok, yaitu anak-anak dari ibu yang mengalami stres/kecemasan tinggi dan
rendah.

Gambar 1. Perbandingan Kemampuan Regulasi Emosi Anak

1005:or‘nparison of Emotional Regulation in Children

s80

60 |-

Percentage (%)

a0 | a0

20 |-

High Stress/Anxiety Low Stress/Anxiety

Dari gambar tersebut, terlihat bahwa 75% anak dari ibu dengan kondisi mental yang
stabil mampu mengatur emosi mereka dengan baik, sementara hanya 40% anak dari ibu
dengan kondisi stres atau kecemasan tinggi yang memiliki kemampuan regulasi emosi yang
baik.

b. Interaksi Sosial Anak

Interaksi sosial anak juga dipengaruhi oleh kesehatan mental ibu. Anak-anak dari ibu
dengan stres dan kecemasan yang tinggi lebih sulit berinteraksi dengan teman sebaya dan
menunjukkan perilaku menarik diri dari aktivitas sosial. Sebaliknya, anak-anak yang diasuh
oleh ibu dengan kondisi mental yang lebih stabil cenderung lebih aktif berpartisipasi dalam
aktivitas kelompok dan mampu berinteraksi dengan teman sebaya dengan baik.

Tabel berikut menunjukkan hasil observasi terkait kemampuan interaksi sosial anak:

Kategori Anak dari Ibu dengan Anak dari Ibu dengan
Stres/Kecemasan Tinggi Stres/Kecemasan Rendah
Mampu berinteraksi dengan baik 5 anak (33%) 10 anak (67%)
Menarik diri dari sosial 10 anak (67%) 5 anak (33%)

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas anak dari ibu yang mengalami stres atau
kecemasan cenderung menarik diri dari aktivitas sosial, yang dapat menghambat
perkembangan keterampilan sosial mereka di masa depan.
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c. Perkembangan Kognitif Anak

Perkembangan kognitif anak, seperti kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah,
dan konsentrasi, juga dipengaruhi oleh kesehatan mental ibu. Anak-anak dari ibu dengan
kecemasan tinggi cenderung memiliki masalah dalam fokus dan konsentrasi di kelas. Hal ini
terlihat dari hasil dokumentasi perkembangan anak di TK Indrakila, di mana anak-anak dari ibu
yang mengalami stres atau kecemasan lebih banyak yang mengalami kesulitan dalam
mengikuti pelajaran dibandingkan anak-anak dari ibu dengan kondisi mental yang stabil.

Gambar 2. Perbandingan Perkembangan Kognitif Anak
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Pada gambar tersebut, terlihat bahwa anak-anak dari ibu yang tidak mengalami
kecemasan atau stres berat menunjukkan perkembangan kognitif yang lebih baik
dibandingkan anak-anak dari ibu dengan kondisi mental yang terganggu.

Pembahasan

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kesehatan mental ibu memiliki
dampak yang signifikan terhadap perkembangan psikologis anak usia dini. Anak-anak yang
diasuh oleh ibu dengan kondisi stres dan kecemasan tinggi cenderung mengalami masalah
dalam regulasi emosi, interaksi sosial, dan perkembangan kognitif. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Murray & Cooper (1997), yang menemukan bahwa gangguan
kesehatan mental pada ibu, terutama depresi postpartum, dapat memengaruhi interaksi
sehari-hari antara ibu dan anak, yang berdampak langsung pada perkembangan emosional
dan sosial anak.

Selain itu, penelitian ini mendukung temuan Berk (2007) yang menyatakan bahwa
kesehatan mental ibu memengaruhi suasana emosional rumah tangga, yang pada akhirnya
berpengaruh terhadap perkembangan psikologis anak. Anak-anak yang tumbuh di lingkungan
yang tidak stabil secara emosional lebih mungkin menghadapi tantangan dalam
perkembangan kognitif dan sosial.

Temuan dari studi kasus ini menggarisbawahi pentingnya perhatian terhadap kesehatan
mental ibu dalam mendukung perkembangan optimal anak usia dini. Dukungan dari
lingkungan sosial, intervensi psikologis, dan program peningkatan kesejahteraan ibu dapat
menjadi langkah penting untuk memastikan perkembangan yang sehat bagi anak-anak.
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SIMPULAN

Berdasarkan analisis data penelitian mengenai dampak kesehatan mental ibu terhadap
perkembangan psikologis anak usia dini, khususnya di kalangan ibu-ibu wali murid TK Indrakila
Desa Jatimalang, Arjosari, Pacitan, dapat disimpulkan sebagai berikut: Tingkat Kesehatan
Mental Ibu: Hasil penelitian menunjukkan bahwa 60% ibu mengalami tingkat stres dan
kecemasan yang cukup tinggi, dengan sebagian besar ibu melaporkan faktor-faktor seperti
ekonomi, tanggung jawab pengasuhan, dan masalah keluarga sebagai penyebab utama.

Dampak pada Regulasi Emosi: Anak-anak yang diasuh oleh ibu dengan tingkat stres atau
kecemasan tinggi memiliki kemampuan regulasi emosi yang lebih rendah, hanya 40% dari
anak-anak ini mampu mengatur emosi dengan baik. Sebaliknya, 75% anak dari ibu dengan
kondisi mental yang stabil menunjukkan kemampuan regulasi emosi yang baik. Interaksi Sosial:
Anak-anak dari ibu yang mengalami stres atau kecemasan cenderung menarik diri dari
interaksi sosial, dengan 67% dari mereka menunjukkan kesulitan berinteraksi dengan teman
sebaya. Sebaliknya, 67% anak dari ibu yang lebih stabil secara mental dapat berinteraksi
dengan baik dalam konteks sosial.

Perkembangan Kognitif: Dalam hal perkembangan kognitif, anak-anak dari ibu yang
mengalami stres atau kecemasan tinggi menunjukkan masalah konsentrasi, dengan 45% dari
mereka mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran. Di sisi lain, anak-anak dari ibu dengan
kesehatan mental yang lebih baik menunjukkan hasil yang lebih positif (75%). Rekomendasi
untuk Intervensi: Temuan ini mengindikasikan pentingnya intervensi untuk mendukung
kesehatan mental ibu sebagai langkah awal dalam memastikan perkembangan psikologis anak
yang optimal. Program dukungan psikologis dan pendidikan bagi ibu, serta meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang dampak kesehatan mental ibu terhadap anak, sangat
diperlukan. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kesehatan mental ibu
berperan penting dalam perkembangan psikologis anak usia dini, dan perlunya perhatian serta
dukungan yang lebih besar bagi ibu untuk menciptakan lingkungan yang sehat bagi
pertumbuhan anak.
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